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RINGKASAN 

STEPANI ASTRID KHESIA R.I.N. Persepsi dan Preferensi Petani Kopi 
Kabupaten Dairi terhadap Pola Kemitraan. Dibimbing oleh SUPREHATIN dan 
YANTI NURAENI MUFLIKH. 

Kemitraan (contract farming) merupakan salah satu strategi yang dapat 
digunakan untuk memperkecil risiko pertanian. Kemitraan memberikan 
keuntungan dimana petani mendapatkan modal input seperti pinjaman bibit, pupuk, 
pestisida dan tenaga kerja. Petani juga mendapatkan peningkatan pendapatan 
karena biasanya perusahaan membeli hasil panen petani dengan harga yang lebih 
tinggi dari harga pasar. Tujuan perusahaan menjalin kemitraan biasanya didorong 
karena ada nya keterbatasan penyediaan bahan baku. Kabupaten Dairi merupakan 
salah satu penghasil kopi di Sumatera Utara. Sebagian besar petani kopi di 
Kabupaten Dairi menjalin kemitraan dengan PT. Wahana Graha Makmur (WGM). 
Namun, pelaksanaan kemitraan belum berjalan dengan baik. Perusahaan belum 
menerima hasil panen dari petani dan ditemukan petani yang belum paham 
mengenai isi perjanjian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme 
pola kemitraan yang telah terjalin dan bagaimana persepsi dan preferensi petani 
mitra terhadap kemitraan di Kabupaten Dairi.  

Penelitian ini menggunakan data primer hasil wawancara terhadap 90 orang 
petani mitra koperasi Cimata Makmur dan 70 orang petani mitra gereja Katolik 
MPOK. Penelitian dilaksanakan bulan Juni–Desember 2023 di tiga kecamatan di 
Kabupaten Dairi yaitu Kecamatan Sumbul, Parbuluan dan Sitinjo. Mekanisme pola 
kemitraan dianalisis dengan analisis deskriptif, persepsi petani dengan skala likert 
dan preferensi petani dengan discrete choice experiment dan analisis regresi logit. 
Terdapat tujuh indikator yang digunakan dalam analisis persepsi yaitu keuntungan 
relatif, kesesuaian, kerumitan, komunikasi, kerjasama, kepercayaan dan komitmen. 
Uji Man Whitney juga dilakukan untuk melihat perbedaan persepsi petani mitra. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua jenis pola kemitraan yang terjadi antara 
petani kopi dengan PT. WGM. Pola kemitraan petani mitra koperasi Cimata 
Makmur adalah pola kemitraan multipartite model dan pola kemitraan antara petani 
mitra gereja dengan PT. WGM adalah intermediary model. Persepsi petani pada 
dua kelompok kemitraan terhadap mekanisme kemitraan adalah netral. Perbedaan 
persepsi ditemukan pada indikator kesesuaian, kerumitan dan komunikasi. Hasil 
penelitian juga menunjukkan kombinasi atribut kontrak yang disukai petani adalah 
atribut harga jual hasil panen yang lebih tinggi, tidak ada persyaratan kualitas, ada 
bantuan kredit, bantuan teknis dan bantuan pupuk dari perusahaan. Hasil 
willingness to accept (WTA) petani menunjukkan bahwa petani bersedia memenuhi 
syarat kualitas apabila mendapat insentif sebesar Rp6.189/kg dan bersedia 
membayar masing-masing sebesar 5.135/kg, 1.535/kg, dan 2.275/kg untuk atribut 
kontrak yang menyediakan bantuan kredit, bantuan teknis dan bantuan pupuk dari 
perusahaan. Temuan ini memberikan informasi yang berguna bagi perusahaan 
sebagai bahan perbaikan kemitraan. 

Kata kunci: DCE, kemitraan, kopi, persepsi, preferensi, kesediaan menerima 
 

 



 
 

  

SUMMARY 

STEPANI ASTRID KHESIA R.I.N. Farmers’ Perception and Preference of 
Contract Farming in Dairi Regency. Supervised by SUPREHATIN and YANTI 
NURAENI MUFLIKH. 

Contract farming (CF) is one strategy that can be used to minimize 
agricultural risks. CF provide benefits where farmers get input capital such as loans 
for seeds, fertilizer, pesticides and labour. Farmers also get increased income 
because companies usually buy farmers' crops at prices higher than market prices. 
The company's goal of establishing a contract farming is usually driven by limited 
supply of raw materials. Dairi Regency is one of the coffee producers in North 
Sumatra. Most coffee farmers in Dairi Regency have a partnership with PT. 
Wahana Graha Makmur (WGM). However, the implementation of the CF could 
have gone better. The company has yet to receive the harvest from the farmers, and 
it was found that farmers needed help understanding the contents of the agreement. 
This research aims to analyze the mechanisms of CF patterns that have been 
established and the perceptions and preferences of partner farmers towards CFs in 
Dairi Regency. 

This research uses primary data from interviews with 90 farmer partners of 
the Cimata Makmur cooperative and 70 farmer partners of the MPOK Catholic 
church. The research was carried out in June – December 2023 in Sumbul, 
Parbuluan and Sitinjo Districts. The CF pattern mechanism was analyzed using 
descriptive analysis, farmer perceptions using a Likert scale and farmer preferences 
using discrete choice experiments and logit regression analysis. There are seven 
indicators used in perception analysis, namely relative advantage, suitability, 
complexity, communication, cooperation, trust and commitment. The Man-
Whitney test was also carried out to see differences in the perceptions of partner 
farmers. The research results show that two types of CF patterns occur between 
coffee farmers and PT. WGM. The CF pattern between farmers and partners of the 
Cimata Makmur cooperative is a multipartite model and a CF pattern between 
farmer partners with the church and PT. WGM is an intermediary model. Farmers' 
perceptions in the two CF groups regarding the CF mechanism are neutral. 
Differences in perception were found in the indicators of suitability, complexity 
and communication. The research results also show that the combination of contract 
attributes that farmers prefer is the attribute of a higher selling price for their 
harvest, no quality requirements, credit assistance, technical assistance and 
fertilizer assistance from the company. The results of farmers' WTA show that 
farmers are willing to fulfil quality requirements if they receive an incentive of IDR 
6,189/kg and are willing to pay IDR 5,135/kg, 1,535/kg and 2,275/kg, respectively, 
for contract attributes that provide credit assistance, technical assistance and 
assistance. Fertilizer from the company. These findings provide useful information 
for companies as a basis for improving partnerships. 

Keywords: DCE, contract farming, coffee, perception, preference, willingness to  
accept 
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